Mandar Kasuari (Megacrex inepta)

Deskripsi : | 37 cm, burung darat bertubuh sangat besar, berdada putih dengan
kaki-kaki yang kuat dan panjang serta paruh berat.

Etimologi mega (Y) besar, crex (Y) pemecah jagung, ineptus (L) canggung/
bodoh.

Habitat Mangrove dan hutan rawa, hutan bambu disekitar sungai dan lahan
basah.

Persarangan Tidak diketahui.

Makanan Tidak diketahui.

Status Konservasi

Data tidak tersedia.

Penyebaran Global

Endemic di Papua.

Keterangan Gambar

Mandar kasuari

Keterangan

Burung “madar besar yang canggung” (terjemahan asli dari nama
ilmiahnya) sesungguhnya merupakan burung yang tidak secanggung
namanya. Burung ini sering dideskripsikan sebagai miniatur kasuari
atau bentukan raksasa dari Kareo zaitun, ketidakmampuannya untuk
terbang dikompensasikan dengan kekuatan tubuhnya.

Dilaporkan bahwa burung ini mampu menendang dan menusuk
musuh hingga dapat mengusir seekor anjing. Sebelum burung ini
melarikan diri ke dalam semak di sekitarnya, atau meloncat dari
cabang pohon ke cabang lainnya seperti kucing. Secara umum, burung
ini sangat pendiam dan sangat jarang terlihat. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan bahwa Biologi perkembangbiakan hampir
tidak diketahui dan hanya sedikit saja diketahui tentang perilakunya.
Suara hampir sama dengan mandar lainnya, dan terdengar seperti
bunyi yang menyerupai jeritan anak babi. Suara lain yang dilaporkan
adalah suara siulan pendek. Perilaku mengepakkan sayap ketika
berlari atau berjalan, serta ukuran sayapnya yang besar merupakan
ciri-ciri khas jenis burung ini.

Kehidupannya yang tersembunyi menyebabkan status konservasi
burung ini sangat suli untuk ditetapkan. Secara umum, tidak ada
ancaman yang nyata terhadap jenis ini. Namun demikian, babi liar
yang berasal dari peliharaan dan perburuan oleh pengumpul sagu
dapat merupakan ancaman.




